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Tekanan pikiran yang berkelanjutan dapatberdampak

pada aspek dan sistem tubuh seseorang yang

berkesudahan padaemosional,kognitif,fisiologisdan

perilakuyangmencakupresah,tekananjiwa,himpitan

tubuhsertaintelektual.Tujuanpenelitianiniadalahuntuk

menganalisisperbedaantingkatstreskerjapadaperawat

shiftsiangdanshiftmalam diruangrawatinapinterna

RSUDBolaangMongondowUtara.Desainpenelitianyang

digunakan adalah desain deskriptif analitik dengan

menggunakan rancangan komparatif.Populasiadalah

perawatyangbertugaspadashiftsiangdanshiftmalam

diUnitRawatInapinternaRSUD BolaangMongondow

Utara,yangberjumlah16orang.Pengambilansampel

dengan menggunakan teknik total sampling. Hasil

penelitian diperoleh ada perbedaan yang signifikan

antaratingkatstreskerjapadaperawatshiftsiangdan

shiftmalam diruang rawatinap internadengannilai

(p=0,000). Disarankan kepada perawat perawat

hendaknya melakukan istirahat yang cukup setelah

bekerjauntukmenjagakondisifisikdanmental.

KEYWORDS

tingkatstreskerja;perawatshiftsiang

danmalam..

CORRESPONDENCE

Phone:081343258625

E-mail:latuminasebeny@gmail.com

I.INTRODUCTION

Perawat adalah profesi karier yang
mengutamakan diri pada upaya
penanganan asuhan keperawatan
kepada pasien dengan tuntutan kerja
yang tergantung pada karakteristik-
karakteristik tertentu dalam
melaksanakan pekerjaannya yaitu,
karakteristiktugasdanmaterialseperti
(peralatan, kecepatan, kesiagaan),
karakteristik organisasi yaitu jam
kerja/shift kerja dan karakteristik

lingkungan kerja sepertiteman,tugas,
suhu, kebisingan, penerangan, sosio
budaya,danbahanpencemar.Kewajiban
sertatanggungjawabperawatbukanhal
yang ringan untuk dijalani. Perawat
bertanggungjawabterhadapkewajiban
tubuh, administratif, mengalami
kecemasan, serta keluh-kesah yang
timbuldaripasien,danjugadituntutbuat
senantiasamunculselakuprofilperawat
yang cakap olehpasiennya.Selainitu,
perawatjugadibebanitugastambahan
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lain serta kerap menjalankan tindakan
yangbukantindakanperawat.

Banyaknya kewajiban perawat
tersebut,dapatmenyebabkankelelahan
sehingga apabila berlangsung secara
terus menerus akan menjadi faktor
pemicu munculnya stres dalam
beraktifitas. Stres kerja merupakan
beban kerja yang melampai batas,
perasaantidaktenangdanketegangan
penuh emosi yang membatasi
performance individu.Pelayanan rawat
inapmenghubungkanpasien,dokterdan
perawatdalam hubunganyangsensitif
yang menyangkutkebahagiaan pasien.
Banyaknya pasien dan lamanya
perawatan, membuat perawat
mengalamikepenatanfisik,marahserta
mentalakibatnya gampang mengalami
stresaktivitas.
Tekanan stres kerja yang dialami

seorang perawat bisa berasal dari

berbagaiaspek,salahsatunyadarishift

kerja. Karyawan yang bekerja pada

rentangshiftkerjapagidansoretidak

mengalamistresberartikarenamereka

dapatmerasakan rehatsesuaidengan

iramabiologistubuhsedangkanperawat

yangbekerjapadashiftkerjamalam hari

berhadapan dengan kondisi yang

bertentangan dengan irama biologis

tubuh. Hasil penelitian memberikan

dampakdarisistem kerjashiftIyakniada

hubungan shiftkerja dan stres kerja

dengankinerjaperawatdiRumahSakit

BhayangkaraTingkatIIIManado.

Berdasarkanwawancaraawalpada
perawatdiRSUD Bolaangmongondow
Utara diperoleh bahwa perawat
mempunyai intensitas interaksi
setidaknya teratas dengan pasien dan
keluargadalam memberikanpelayanan
kesehatan.Hasilwawancara pada 2
orangperawatdiRuanganInternayang
bertugasShiftsiangmenuturkankurang
mengalami stres kerja dikarenakan
jadwalinjeksiyangtidakbegitubanyak
pada pasien dan jam kerja yang

cendrung cepat. Kemudian hasil
wawancarapada4orangperawatyang
bertugas shift malam mengatakan
mengalamipusing,sakitkepala,waktu
beristirahatkurang dikarenakan jumlah
pasienyang banyak,jadwalpemberian
injeksiyang banyak dan jam aktivitas
yangterasalama.Berdasarkankejadian
diatas peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang perbedaan tingkat
streskerjapadaperawatshiftsiangdan
shiftmalam diruangrawatinapinterna
RSUDBolaangMongondowUtara.

II.METHODS

Penelitianinimerupakanpenelitianyang

bersifatkuantitatifdengan pendekatan

komparatifyangbertujuanuntukmelihat

persamaan maupun perbedaan antar

dua atau lebih kelompok pada

permasalahan yang sama.(7) Penelitian

inidilakukandiruangrawatinapinterna

RSUD BolaangMongondow Utarapada

bulan Junisampaidengan Juli2022.

Populasi dalam penelitian adalah

perawatyangbertugaspadashiftsiang

dan shift malam Ruang rawat inap

internaRSUDBolaangMongondowUtara

yangberjumlah16orang.Tekniksampel

menggunakan total sampling.

Berdasarkanpenelitianinikarenajumlah

populasinyatidaklebihbesardari100

orang responden, maka peneliti

mengambil 100% jumlah populasi

sebagai sampel penelitian sehingga

jumlahsampelyaitu16orangperawat.

Cara pengumpulan data menggunakan

kuesionerstreskerjaperawatterdiridari

50 pertanyaan dan mempunyaiempat

pilihan jawaban yaitu selalu, sering,

jarang dan tidak pernah.Ujistatistik

yang digunakan dalam penelitian ini

adalah ujiT Independen apabila data

terdistribusinormal.
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III.RESULT

1.AnalisisUnivariat
Tabel1.Distribusiresponden

berdasarkankarakteristikshiftsiang
danmalam diruangrawatinapinterna

RSUDBolmongUtara
Karakteristik
shiftsiang

n % Karakteristik
shiftmalam

n %

Umur Umur
23-30Tahun 9 56,2 23-20tahun 7 43,8
31-38Tahun 7 43,8 30-37tahun 9 56,2
Pendidikan Pendidikan
DIII
Keperawatan

8 50,0 DIII
Keperawatan

7 43,8

S1
Keperawatan

5 31,2 S1
Keperawatan

5 31,2

Ners 3 18,8 Ners 4 25,0
Jenis
kelamin

Jenis
kelamin

Laki-laki 0 0 Laki-laki 0 0
Perempuan 16 100 Perempuan 16 100
Lamakerja Lamakerja
<5tahun 4 25,0 <5tahun 2 12,5
≥5tahun 12 75,0 ≥5tahun 14 87,5

Jumlah 16 100 Jumlah 16 100

Berdasarkantabel1didapatkanbahwa
dari16 perawatshiftsiang,sebagian
besaryaitu9orang(56,2%)beradapada
kategori umur 25-30 tahun. Tingkat
pendidikan terbanyak, adalah DIII
keperawatanyaitu8orang(50,0%).Dari
jenis kelamin, seluruh responden
berjenis kelamin perempuan (100%).
Sedangkan darilama kerja sebagian
besarperawattelahbekerja≥5tahun
yaitu12orang(75,0%).
Hasilanalisistabel1jugamenunjukan
dari16perawatshiftmalam,sebagian
besaryaitu9orang(56,2%)beradapada
kategori umur 30-37 tahun. Tingkat
pendidikan terbanyak, adalah DIII
keperawatanyaitu7orang(43,8%).Dari
jenis kelamin, seluruh responden
berjenis kelamin perempuan (100%).
Sedangkan darilama kerja sebagian
besarperawattelahbekerja≥5tahun
yaitu14orang(87,5%).

Tabel2.Distribusirespondenberdasarkan

tingkatstreskerjaperawatshiftsiangdi

ruangrawatinapinternaRSUDBolmong

Utara

Variabel n
Me
an

Me
dia
n

SD
Min-

Maks
95%

CI

Tingkat
stress
perawat
shift
siang

16
87,
4

89,
50

11,
55

68-
105

81,3-
93,6

Tabel2menunjukanrata-ratastreskerja

perawatpelaksana shiftsiang adalah

87,4denganstandardeviasi11,55.Nilai

stres terendah perawat shift siang

adalah68dannilaistresperawatshift

siangtertinggiadalah105.Berdasarkan

hasilestimasiintervaldiyakini95%stres

kerjapadaperawatpelaksanashiftsiang

diRSUD Bolmong Utara berada pada

rentangantara81,3sampaidengan93,6.
Tabel3.Distribusirespondenberdasarkan

tingkatstreskerjaperawatshiftmalam di

ruangrawatinapinternaRSUDBolmong

Utara

Variabel n
Me
an

Me
dia
n

SD
Min-

Maks
95%

CI

Tingkat
stress
perawat
shift
siang

16
165

,4
165

,5
29,
18

126-
200

149,8
-
180,9

Tabel3menunjukanrata-ratastreskerja

perawatpelaksanashiftmalam adalah

165,4denganstandardeviasi29,18.Nilai

stres terendah perawat shift malam

adalah126dannilaistresperawatshift

malam tertinggi adalah 200.

Berdasarkan hasil estimasi interval

diyakini95% streskerja pada perawat

pelaksanashiftmalam diRSUDBolmong

Utaraberadapadarentangantara149,8

sampaidengan180,9.

2.Analisabivariat
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Tabel4.Perbedaantingkatstresperawat

shiftsiangdanmalam diruangrawatinap

internaRSUDBolmongUtara

Variabel n
Rerata

(s.b)
Nilaip

Perbeda
an

rerata
(IK95%)

Stres
kerja
perawat

Shift
siang

16
87,4

(11,55)
0,000

78,00
(94,0-
61,9)

Shift
malam

16
165,4

(29,18)

Berdasarkanhasilanalisispadatabel4

menunjukkanbahwanilairata-ratastres

perawatshiftsiangadalahadalah87,4

dengan nilai standar deviasi 11,55.

Sedangkan pada perawatshiftmalam

didapatkan nilairata-rata stres adalah

165,4 dengan standar deviasi29,18.

Berdasarkan hasil uji statistik

IndependentT testdiperoleh p value

sebesar 0,000 sehingga dapat

disimpulkanbahwaadaperbedaanyang

signifikanantaratingkatstreskerjapada

perawatshiftsiangdanshiftmalam di

ruangrawatinapinternaRSUDBolmong

Utara.

IV.DISCUSSION

Shift kerja menimbulkan banyak
tantanganterutamabagiperawatyang
tidak nyaman maupun kurang
menyesuaikandiridenganjam aktivitas
yang dijalankan,terutama pada shift
kerjamalam.Salahsatumasalahyang
mungkinmencuatpadaperawatadalah
terjadinya stres pada pekerjaan.Hasil
penelitian ini berarti perawat yang
bekerja pada shift malam memiliki
tingkatanstreskerjayanglebihtinggi.
Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnyayangmenyimpulkanbahwa
streskerjaperawatyangmendominasi
adalahshiftmalam padaperawatruang
rawat inap Ruangan Lavender dan

MawardiRSUDKotaKendari.
Perawatyangmemilikitingkatstres

setidaknya paling teratas pada Shift
kerjamalam,dikarenakanpolaaktifitas
tubuh akan terganggu bila bekerja di
malam hari,olehkarenabanyakdampak
yangditimbulkandarishiftkerjamalam,
dimana pekerja mengalamikepenatan,
kehidupan sosial terbatas, terjadi
gangguan tidur,banyak waktu luang
yang terbuang,menurunnya kapasitas
fisikkerja,menurunnyanafsumakandan
gangguan pencernaan.Pendapatyang
sama, bahwa shift kerja malam
merasakan lebih berat beban kerja
dibandingkan shiftkerja pagimaupun
sore,dimana pada shiftkerja malam
dengan tenaga yang minimal
mengharuskan perawat memberikan
pelayanan yang maksimalpada setiap
pasienrawatinap.Streskerjayangtinggi
pada perawat dengan shift malam
karenaperawatterpaksaharusistirahat
pada siang hari,ketika kondisitubuh
merekabiasanyaharusterbangun.Dan
begitujugasebaliknya.Tidurpadasiang
haribiasanyalebihpendekdibandingkan
dengan tidurmalam (kira-kira 2-3 jam
lebihpendek),dantidursiangharijuga
tidak mempunyaikualitas sebaik tidur
malam karenapengaruhadanyacahaya
mataharidankebisingan.

Hasilpenelitianinisesuaidengan
penelitian yang dilakukan oleh
Rahmayaniyang menyimpulkan bahwa
ada perbedaan kelelahan kerja pada
perawatrawatinap antara shiftpagi,
shiftsiangdanshiftmalam diRumah
SakitUmum Daerah Kabupaten Pidie
Jaya. Begitu pula penelitian lainnya
mengikhtisarkanbahwaadaperbedaan
streskerjaantarshiftperawatdiruangan
gawatdaruratmedikRSUPProfdr.R.D.
KandouManado.

Hasilwawancara dan observasi
penelititerhadap perawatshiftmalam
yang mengalami stres kerja juga
dikarenakanfaktormakananpendukung
saat bekerja. Menurut perawat shift
malam terkadang mereka tidak
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mendapatkanmakananselingan(snack
malam) sehingga perawat harus
mengeluarkan biaya tambahan untuk
membeli makanan pada saat jaga
malam berlangsung.Berdasarkanuraian
teori dan hasil-hasil penelitian yang
dikemukakan maka penelitiberasumsi
bahwaadaperbedaantingkatstreskerja
perawatshiftsiangdanmalam diruang
rawatinapinternaRSUDBolmongUtara
dimanaperawatyangbekerjapadashift
malam mengalami stres yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perawat
padashiftsiang.

V. CONCLUSION

Tingkatstres setidaknya teratas pada

perawat dengan shift kerja malam.

Dimana hasil yang didapatkan ada

perbedaanyangsignifikanantaratingkat

streskerjapadaperawatshiftsiangdan

shiftmalam diruangrawatinapinterna

RSUDBolmongUtara.
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